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Naskah pedagogi kaum terkunci ini telah lama tergeletak 
dalam sketsa mini di sela-sela saya menyelesaikan tugas akhir 
doktoral di program studi Kajian Budaya dan Media (KBM) UGM. 
Di masa-masa 'suram' ini, muncul ide untuk membaca sumber 
bacaan lain mengenai 'KB Plus' (Kajian Budaya Plus Pendidikan) 
di luar sumber bacaan penyusunan tugas akhir. Tujuannya, 
membuat suasana pendidikan tidak terjerumus dalam situasi 
jurang yang membekukan dan menjemukan, meskipun 
kenyataannya demikian. Karya-karya pendidikan kritis Paulo 
Freire, Ivan Illich, dan Henry Giroux adalah bahan bacaan ringan 
di perpustakaan yang saya singgahi di penjuru kota: dari 
Yogyakarta hingga Jakarta, dari Jakarta hingga Surabaya, dari 
Surabaya hingga Malang, dari Malang hingga Jember, dari 
Jember hingga Madura, dari Madura balik lagi ke Yogyakarta. 
Di kota besar dan kecil ini menjadi tempat persinggahan saya 
untuk berburu data tugas akhir. 


Dari hidup nomaden ini, muncul banyak pertanyaan tentang 
pendidikan. Jika pendidikan kritis, setidaknya dari bahan 
tekstual yang tersebar di perpustakaan dan telah menjadi situs 
bersejarah di negeri ini, maka mengapa pasca ambruknya rezim 
otoritarian Orde Baru (Orba) tidak mampu membebaskan 
pendidikan kita dari penindasan struktural bergaya baru? Rezim 
Orba memang tumbang, tetapi birokratismenya terus berjalan. 
Mundur ke belakang. Rezim kolonial telah kita ganyang dan 
membuatnya kembali ke kampung halaman, tetapi warisan 
budayanya masih kita lestarikan secara terselubung dalam 
dunia pendidikan yang katanya bernuansa kemodernan dan 
kemerdekaan. Balik lagi ke depan. Katanya pendidikan 
merupakan jalan terciptanya keadilan dan kemerdekaan, tetapi 
rezim global, rezim pasar, dan rezim normalisasi kekuasaan 
membuat kebutaan moral para subjek pendidikan. Katanya 
pendidikan masyarakat modernitas memberi harapan akan 
kemajuan bagi semua orang, tetapi yang terjadi munculnya 
ketimpangan sosial, sehingga harapan dan janji itu sarat tipu- 
tipu, penuh kepalsuan. 


Di sela-sela banyak pertanyaan yang belum tuntas diurai, tiba- 
tiba sebagian kawan dari kampus "Х” mengajak ketemuan, 
Кор! darat’. Mereka membicarakan dan mendiskusikan isu-isu 
pendidikan secara kritis karena pendidikan di kampus “X” 
semakin menjengkelkan. Hampir semua suka cita pendidikan 
yang mereka dapatkan dari gagasan nama-nama besar 
pendobrak pendidikan tidak sesuai dengan realitas pendidikan 
di kampus “Х” itu. Mereka merasa terkunci di dalam brankas 
modernitas yang sengaja dibuat oleh struktur pendidikan dan 
terus diwariskan hingga sekarang. Jika pendidikan di masa 
silam menjadi senjata penyebar spirit kemerdekaan, maka 
melalui fenomena di kampus "Х” itu kita mencoba bertanya 
ulang: apakah pendidikan pasca kolonial dan pasca orba 
sungguh-sungguh memerdekakan? Atau, jangan-jangan 
institusi pendidikan telah merampas kemerdekaan subjek- 
subjek pendidikan atas nama bahasa kegilaan, entah gila 


harta, tahta, nama besar, atau kegilaan dalam bentuk yang 
lain. Apabila pendidikan bukan lagi senjata bagi kehendak 
kemerdekaan masyarakat modernitas, berarti makna esensial 
pendidikan yang dulu luhur telah lenyap, menguap, tidak lagi 
memadat, tuna harapan. 


Dunia pendidikan yang berhasil membuat dunia kehidupan 
modernitas semakin mampat, hilangnya rongga-rongga 
pergerakan relasi sosial yang meneduhkan, maka hadirnya 
kelas sosial peretas menjadi panggilan hidup di tengah 
masyarakat yang terkunci ini. Mereka adalah 'orang ketiga' yang 
selalu punya cara meretas manfaatnya dunia kehidupan dan 
relasi sosial yang sekarat atau berjalan menuju kematian. 'Orang 
ketiga' bisa kita jumpai di mana saja, selama di lingkungan 
sosialnya mengalami keterkuncian. Tetapi, 'orang ketiga' yang 
coba saya sajikan di tulisan ini adalah anak muda yang 
menjadikan musik populer, atau budaya populer lainnya, 
sebagai alat meretas pendidikan masyarakat modernitas yang 
terkunci dalam konservatisme agama, budaya tinggi, dominasi 
teknologi, globalisasi, industrialisasi, maupun nama besar 
(idolaisasi). Supaya mengasah ketajaman membongkar situasi 
keterkuncian, maka literasi dunia hitam dan zombie pendidikan 
boleh jadi sangat diperlukan. Meskipun ini bukanlah satu-satunya 
jalan peretasan, literasi dunia hitam dan zombie pendidikan 
setidaknya bisa menjadi jalan pembuka pandangan bagi siapa 
saja yang berada di dalam dunia pendidikan kaum terkunci. 


Penyelesaian naskah ini, dari sketsa mini menjadi 
intertekstualisasi yang terkor(l)eksi, tidak mungkin tanpa 
dukungan dari Unesa sebagai kampusnya 'orang ketiga' 
(kelakar sejumlah kawan yang telah mengintip beberapa 
bagian dari naskah buku ini). Terima kasih kepada para 
pimpinan kampus Unesa dan kolega di departemen Sosiologi 
Unesa. Juga, sahabat terbaik yang ikut menyumbang gagasan 
melalui diskusi kecil-kecilan di ruang Sekolah Kritis Younesa 
[М], di antaranya Mudzakkir, Ph.D, Tauran, Ph.D (kandidat), Rokib, 
Ph.D (kandidat), Ganes (calon kandidat doktor), dan Farid (sama 
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juga seperti Ganes). Tim promotor saya, Prof. Faruk dan Dr. 
Wisma yang selalu disiplin menyodorkan berbagai literatur 
untuk dicerna. Prof. Heru Nugroho beserta jajaran tim pengajar 
yang mengasyikkan di KBM, seperti Pak Budiawan, Mbak Ratna 
Noviani, Mas Kris Budiman, Pak Bayu, Pak Lono, Prof. Irwan, 
dan Prof. Susetiawan. Beberapa bagian dari ide-ide beliau di 
kelas teori dan metodologi kajian budaya telah saya ‘retas’ 
supaya menjadi bahan pengembangan dan membuka jalan 
penelusuran bahan lainnya bagi tersusunnya program ‘KB Plus’ 
di buku ini. Mas Novri Susan, Ph.D dan Mbak doktor Tutik di 
Unair yang dalam banyak kesempatan memberikan fasilitas 
kepenulisan dan ramuan gagasan dengan cara mereka sendiri. 


Tidak lupa pula, kepada kampus Fisip dan Sastra Unej yang 
selama masa-masa pencarian data lapangan, saya diberikan 
kemudahan mengakses literatur, baik untuk tugas akhir 
maupun penulisan naskah awal buku ini. Juga, kepada para 
mahasiswa saya di berbagai kampus “X” yang sering mengajak 
bergosip hangat tentang kehidupan kampusnya. Dan, semua 
sahabat maupun handai tolan yang tidak bisa disebut satu- 
satu di sini, tanpa mengurangi rasa hormat. 


Terakhir, terima kasih kepada tim redaksi dan penerbit Inara 
Publisher yang sangat antusias dan memberikan kepercayaan 
kepada saya bahwa naskah ini layak disebarluaskan atas nama 
dunia pendidikan kita dan peretasan ilmu pengetahuan yang 
selama ini lebih banyak melihat ke luar. Tetapi, hampir saja 
melupakan bahwa banyak tersedia data yang bisa menjadi 
sumber gagasan dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan 
bangsa sendiri. Terima kasih kepada Tuhan yang telah 
‘menjodohkan’ naskah pedagogi kaum terkunci dengan salah 
satu penerbit kawakan di negeri ini. Selamat membaca. Jangan 
lupa mengunci pintu saat pembaca keluar menjauh dari rumah. 
Tetapi, simpanlah baik-baik kunci itu di tempat yang paling 
mudah diingat. Sehingga, sewaktu pulang, kalian tidak terkunci 
dari luar rumah karena kuncinya hilang dan jauh dari jangkauan. 
Semoga bermanfaat. 


Kata Pengantar 
Politik Peretasan: 
Dari Digital Ke Pendidikan 


Oleh: Dr. Pratama Persadha 
(Mantan Ketua Tim IT Presiden, Pengajar Ketahanan Siber 
Lemhannas RI, Chairman Lembaga Riset Keamanan Siber, С155КеС) 


Buku ini menjelaskan bagaimana dunia pendidikan hari ini, di 
negeri ini, masih jauh dari fungsinya memberikan bekal manusia 
untuk mengarungi kehidupan yang dinamis dan menjadi lentera 
bagi sesama. Kondisi pendidikan hari ini yang tidak lepas dari 
berbagai faktor, terutama politik, membuat manusia yang ada 
di dalamnya tidak bisa leluasa mengembangkan diri maupun 
mengembangkan kurikulum pendidikan itu sendiri. 


Pada akhirnya, salah satu akibat yang bisa dilihat adalah 
gagalnya dunia pendidikan tanah air untuk mengikuti 
perkembangan teknologi dan belum menjadi arus utama 
perbaikan negeri, masih kalah dibandingkan dengan faktor 
politik yang sangat dominan. Ini merupakan sebuah 
konsekuensi demokrasi liberal yang diterapkan di Indonesia, 
sehingga berimbas pada dunia pendidikan yang masih belum 
merata dari banyak sisi, baik kualitas institusional maupun 
humanitas relasi sosial. 


sx 


Sampai saat ini, misalnya, tidak ada kurikulum bagaimana 
menggunakan internet yang sehat, aman dan produktif. 
Seharusnya ini menjadi skala prioritas di abad teknologi, karena 
anak-anak kita masuk ke dunia digital secara otodidak, tanpa 
bekal ilmu pengetahuan dan pengawasan secara intensif. Pada 
akhirnya, orang tua harus berjuang sendirian untuk mendidik 
anak-anaknya yang ekosistem kehidupan sehari-harinya 
semakin terdigitalisasi, karena perkembangan zaman yang 
mendesak masuknya kekuatan teknologi informasi ke dalam 
ruang paling privasi mereka nyaris tidak terkendali. 


Masyarakat yang tidak mendapatkan tuntunan negara terkait 
norma dunia digital pada akhirnya dihadapkan pada pilihan tragis: 
menjadi penonton, komentator, kreator, atau pelaku peretasan, 
dan sebagian darinya akan menjadi korban. Masyarakat tanah 
air sulit untuk secara organik menjadi inovator seperti di negeri 
Paman Sam, AS, selain faktor ekosistem pendidikan, juga 
ekosistem ekonominya yang masih jauh tertinggal. 


Komunitas sosial 'yang lain' sebagian akan mengambil pilihan 
dengan jalan peretasan. Peretasan mereka lakukan biasanya 
karena adanya motif ekonomi atau sosial politik yang pelik 
(hacktivisme). Kekecewaan terhadap kondisi sosial, politik, dan 
ekonomi di negeri ini memang mendorong individu atau 
kelompok individu untuk ikut ke dalam dinamika pengelolaan 
negara (tentu saja, orientasinya politis) lewat jalur peretasan, 
dan inilah moralitas hacktivisme terjadi. Agar suara kekecewaan 
dan ketidakpuasan mereka didengar, maka peretasan dengan 
mencacat sistem yang terkunci, sarat kerahasiaan, karena 
berlangsungnya politisasi dan kapitalisasi data, akan mereka 
upayakan untuk membongkar kepentingan pemegang otoritas. 
Tentu saja, upaya meretas sistem yang sengaja 'dicuri' dari 
masyarakat oleh segelintir pengendali otoritas bukan tanpa 
resiko. Tetapi, risiko “investigasi”, mengintip dari celah-celah 
yang sedikit terbuka, demi membongkar kerusakan sistem 
pemerintahan akan bermuara pada tiga dimensi tindakan 


politik peretasan: meretas kepentingan sistemik yang ingin 
menyederhanakan persoalan masyarakat, pencurian data yang 
dimanfaatkan pengendali sistem untuk memoles identitas 
terbaik dirinya, dan peretasan untuk manipulasi data demi 
kepentingan peretasnya. Hal itu semua terjadi paling tidak 
karena dua hal. Yakni, kondisi negara yang tidak ideal karena 
sering mengecewakan para peretas atau sebagian masyarakat 
terdidik, dan gagalnya sistem pendidikan untuk menyediakan 
layanan utama bagi tumbuhnya aktualisasi diri yang berimbas 
pada terwujudnya mimpi-mimpi akan perbaikan kondisi sistem 
pemerintahan yang tampak semakin menjauh dari kualitas 
hidup bangsanya. 


Selama perjalanan karier saya bersentuhan langsung dengan 
dunia siber dan peretasan, gagasan yang disusun penulis buku 
ini sungguh mengejutkan. Sebab, peretasan yang seringkali kita 
kenali dengan mengacu pada dunia siber dan digitalisasi 
informasi, ternyata juga terjadi di dunia nyata ketika dunia 
kehidupan masyarakat, termasuk pendidikannya, semakin 
terkesima dengan mimpi modernitas. Semoga buku pedagogi 
kaum terkunci dengan konsep kunci "orang ketiga’, mode 
pendidikan, program 'KB Plus', dan literasi vertigo modernitasnya 
bisa menjadi pengingat kita semua bahwa pendidikan adalah 
pintu gerbang utama menciptakan kehidupan manusia merdeka 
sekaligus upaya memperbaiki kondisi bangsa yang seakan 
berlari tunggang-langgang. 
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Pendidikan Tanpa Makna 


Pendidikan tampak menjadi bagian terpenting dalam 
kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Itulah 
anggapan yang terbentuk dari segala macam aktivitas 
pendidikan yang panjang, mahal dan melelahkan. Sejak kecil, 
orang-orang diajar-diharuskan belajar tekun agar pandai dan bisa 
melanjutkan ke jenjang lebih tingga hingga pada akhirnya bekerja 
di korporasi ternama. Maka tidak heran, nuansa pendidikan kita 
sangat kompetitif, saling mengalahkan, juga saling 
mengeksploitasi. Biasanya mereka yang mempunyai sumber 
daya kapitallah yang menang, karena institusi pendidikan pun 
telah dipenuhi motivasi berburu keuntungan yang terwadahi 
sistem pasar bebas (kapitalisme). Begitulah kondisi pendidikan 
hari ini, kering makna, dan minim sumbangsih bagi kemajuan 
peradaban yang adil dan beradab. 


Kondisi pendidikan ini digugat oleh Dr. Ardhie Raditya Sosiolog 
pendidikan kritis dan kajian budaya di Prodi Sosiologi Universitas 
Negeri Surabaya (Unesa). Gugatan yang dituangkan dalam buku 
“PEDAGOGI KAUM ТЕККОМС! (Kegilaan dan Kebutaan dalam 
Modernitas Pendidikan)”. Kami menyebutnya gugatan sebab 
kajiannya berisi kritik tajam yang didasari fakta dan analisis 
ilmiah tertuju menuntut perubahan. Karya ini disusun sistematis 
dan sederhana sehingga mudah dimengerti. Selain itu, kata- 
katanya unik dibumbui satire dan sesekali sarkas, seperti judul 
bab “Pedagogi Kaum Terkunci”, “Kanibalisasi Pendidikan”, 
“Pendidikan yang Hampa”, “Intelektual Terkunci dalam Brankas 
Modernitas”, “Literasi Dunia Hitam dan Zombie Pendidikan”. 


Paduan teori dan praksis dalam buku ini membuat pemahaman 
pembaca akan lebih lengkap. Beberapa teori pendidikan kritis 
yang dirujuk seperti karya Paulo Freire, Ivan Illich, dan Henry 
Giroux. Teori-teori tersebut dipakai menganalisis beberapa 
fenomena pendidikan di Indonesia mulai dari agama, seni 
budaya, politik, hingga kebobrokan institusi pendidikan. 
Sajiannya makin nikmat karena uraian dalam masing-masing 
sub bahasan buku sering diawali pertanyanyaan-pertanyaan 
mendasar mengajak pembaca turut merenung. 


Karya ini memberikan sumbangsih referensi ilmiah bagi 
perbaikan pendidikan ke depan. Menuju pendidikan yang 
memanusiakan manusia: pendidikan yang membebaskan, 
pendidikan yang membawa kesejahteraan dan kebahagiaan 
bersama: intelektual yang berpihak pada kebenaran dan keadilan. 
Itulah harapan kita bersama. Penulis juga menebar optimisme 
disetiap bagian kesimpulan bab buku. Karenanya, atas hadirnya 
karya buku ini, penerbit mengucapkan selamat dengan harapan 
akan berlanjut ke hadir pula karya-karya berikutnya. 


Kiranya buku ini berguna bagi setiap insan yang bergerak di 
dunia pendidikan, baik guru, dosen, maupun pemerintah dan 
kelompok masyarakat yang konsen di dunia pendidikan. 
Catatan kritis yang termuat dalam buku ini dapat dijadikan 


Xut 


refleksi lalu memperbaikinya bersama-sama. Khususnya bagi 
mereka yang sedang menempuh studi keguruan di semua 
jenjang dapat menjadikan buku ini sebagai referensi. 
Selamat membaca! 
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